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B AB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Wajah adalah hal pertama yang dilihat orang lain, wajah yang bersih dan 

sehat mencerminkan kepedulian seseorang terhadap dirinya sendiri. Namun 

saat ini banyak sekali remaja yang sering mengeluhkan masalah yang sering 

terjadi pada wajah mereka yaitu jerawat (Acne vulgaris). Presentasi klinis Acne 

vulgaris dapat sangat bervariasi, tetapi biasanya meliputi adanya komedo 

(komedo hitam dan komedo putih), papula (benjolan kecil yang terangkat), 

pustula (benjolan berisi nanah), nodul (benjolan besar yang menyakitkan), dan 

pada kasus yang parah, jaringan parut. Jerawat juga dapat memengaruhi 

berbagai area tubuh, termasuk wajah, leher, dada, dan punggung (Dabash et al., 

2024). 

Penyebab paling umum jerawat salah satunya adalah karena peradangan 

atau infeksi yang paling banyak disebabkan oleh bakteri Propionibacterium 

acnes dibandingkan bakteri lain. Secara khusus, bakteri anaerob Gram-positif 

Propionibacterium acnes adalah penghuni utama mikrobiota kulit manusia 

normal dan mendominasi unit pilosebasea. Bakteri anaerobik 

Propionibacterium acnes diyakini memainkan peran penting dalam 

patofisiologi penyakit kulit yang umum, Acne vulgaris (McLaughlin et al., 

2019).  

Acne vulgaris dialami oleh sekitar 75% remaja di dunia yang berusia 12-

15 tahun, dengan puncak keparahan terjadi pada usia 17-21 tahun (Leonita et 

al., 2022). Serta didapatkan data 10% pada usia 30-40 tahun (Astiah et al., 

2024). Prevalensi acne vulgaris di Indonesia mencapai 85% pada remaja, 

terutama di rentang usia 13-19 tahun (Astiah et al., 2024), dengan insidensi 

tertinggi pada perempuan usia 14-17 tahun dan laki-laki usia 16-19 tahun 

(Dewinda et al., 2020).   

Prevalensi Acne vulgaris yang tinggi pada usia remaja atau dewasa muda 

diakibatkan oleh faktor perubahan  hormon  pada  tubuh,  terutama  pada  saat  

meningkatnya  hormon seperti  hormon androgen pada tubuh, dimana hal itu 
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mengakibatkan kelenjar sebasea mengalami pembesaran dan sekresi kelenjar 

sebum meningkat sehingga terjadi bentukan acne. Terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi keparahan Acne vulgaris, mulai dari riwayat Acne vulgaris di 

keluarga, usia pubertas, fase premenstruasi, stres mental, dan makanan manis 

(Glenn Javier Dannari Saloko & Melani Rakhmi Mantu, 2023). 

Meskipun tidak mengancam jiwa, jerawat bisa memiliki efek sosial dan 

psikologis yang mendalam, yang seringkali lebih signifikan ketika gejalanya 

parah dan terjadi di jaringan parut (McLaughlin et al., 2019). Sehingga 

berbagai macam cara akan dilakukan seseorang agar terhindar dari jerawat, 

salah satunya adalah memakai berbagai macam skincare dan perawatan pada 

klinik kecantikan atau bahkan pergi ke dokter spesialis. Dan bagi yang sudah 

mengalami masalah jerawat, banyak sekali pilihan pengobatan jerawat, mulai 

dari krim, gel hingga serum antijerawat. Namun tidak semua bahan yang 

terkandung aman, terutama yang mengandung bahan kimia keras seperti 

benzoyl peroxide atau asam salisilat. Sekarang ini banyak sekali oknum penjual 

skincare obat jerawat yang memiliki label aman namun tidak memiliki izin dari 

BPOM, seringkali mereka hanya mencantumkan nama produk tanpa 

menuliskan komposisi dari produk tersebut sehingga konsumen yang kurang 

memiliki pengetahuan akan tertipu. 

Pengobatan jerawat yang melibatkan antibiotik juga telah banyak 

digunakan, baik secara topikal maupun oral, untuk menghambat pertumbuhan 

bakteri ini dan mengurangi peradangan. Namun, penggunaan antibiotik yang 

berkepanjangan telah menyebabkan munculnya strain P. acnes yang resisten 

terhadap berbagai jenis antibiotik, sehingga mengurangi efektivitas pengobatan 

dan meningkatkan tantangan dalam manajemen jerawat. Resistensi 

Cutibacterium acnes (sebelumnya dikenal sebagai Propionibacterium acnes) 

terhadap antibiotik mulai muncul sejak diperkenalkannya formulasi antibiotik 

topikal pada tahun 1970-an. Resistensi antibiotik P. acnes terhadap eritromisin 

meningkat dari 34,5% pada tahun 1991 menjadi 55,5% pada tahun 2000, 

dengan pola serupa yang diamati di berbagai negara. Mutasi pada subunit 16S 

rRNA telah dikaitkan dengan resistensi terhadap tetrasiklin dalam strain 
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P.acnes yang diisolasi dari pasien jerawat di berbagai negara (Legiawati et al., 

2023).  

Penggunaan bahan-bahan berbahaya dan tingginya angka resistensi 

terhadap beberapa antibiotik berisiko memperparah kondisi kulit, bisa 

menyebabkan iritasi, kemerahan, hingga kulit kering yang berlebihan. Selain 

itu, beberapa bahan kimia dalam obat jerawat dapat memicu reaksi alergi atau 

bahkan masalah kesehatan lain, seperti gangguan hormon atau risiko kerusakan 

hati dan ginjal bila digunakan dalam jangka panjang. Sebagai alternatif yang 

lebih aman, pengobatan menggunakan bahan-bahan alami yang juga memiliki 

aktivitas antibakteri bisa dipertimbangkan. 

Di kalimantan tengah banyak sekali tanaman herbal yang sudah terbukti 

memiliki aktivitas antibakteri, salah satunya adalah ranting dari tanaman Patah 

Tulang (Euphorbia tirucalli L.). Ekstrak dari tanaman yang memiliki aktivitas 

antibakteri tersebut diolah menjadi sebuah sediaan dan mampu mengatasi 

permasalahan kulit seperti jerawat yang disebabkan oleh bakteri 

Propionibacterium acnes.  

Herba Patah Tulang dapat digunakan sebagai obat tradisional karena di 

dalam ranting terdapat kandungan antara lain flavonoid, tanin, alkaloid, dan 

saponin (Megawati et al., 2020). Kemudian menurut penelitian Qomah et al 

(2024), hasil analisis fitokimia menunjukkan bahwa ranting patah tulang 

mengandung alkaloid, saponin, dan tanin. Alkaloid beracun bagi manusia dan 

banyak digunakan dalam bidang pengobatan. Saponin memiliki sifat 

antibakteri karena kemampuannya mengganggu fungsi membran sel, sehingga 

merusak permeabilitas membran. Ranting patah tulang juga mengandung 

senyawa asam elagat, yang dikenal memiliki sifat antibakteri dengan merusak 

dinding sel bakteri.  

Studi oleh Naim et al. (2023) menunjukkan bahwa ekstrak petal Crocus 

sativus L. yang mengandung flavonoid memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

beberapa strain bakteri, termasuk Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

Analisis GC-MS digunakan untuk mengidentifikasi komponen bioaktif dalam 

ekstrak tersebut, yang mendukung potensi penggunaan flavonoid sebagai agen 

antibakteri alami. 



4 
 

 

Uji antibakteri milk cleanser dari ekstrak ranting tanaman patah tulang 

terhadap Propionibacterium acne menunjukkan bahwa konsentrasi F1 (5%) 

memiliki daya hambat sedang, F2 (10%) daya hambat kuat, dan F3 (15%) daya 

hambat sangat kuat. Hasil signifikan dari penelitian dengan nilai F hitung > F 

tabel untuk konsentrasi F2 (10%) memberikan pengaruh besar terhadap daya 

hambat bakteri (Qomah et al., 2024). Pada penelitian lain, disebutkan bahwa 

sediaan Krim ekstrak ranting patah tulang dengan konsentrasi 10% memiliki 

kemampuan hambat paling efektif terhadap Propionibacterium acnes, dan 

krim dengan konsentrasi 6% efektif terhadap Candida albicans. Konsentrasi 

tertinggi (100%) menunjukkan daya hambat terbesar untuk Propionibacterium 

acnes dan daya hambat sedang untuk Candida albicans. Konsentrasi hambat 

minimum (KHM) untuk P. acnes adalah 10%, sedangkan untuk C. albicans 

adalah 6% (Setiorini et al., 2014).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji efektivitas sediaan gel ekstrak ranting patah tulang (Euphorbia 

tirucalli L.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri utama penyebab jerawat 

yaitu Propionibacterium acnes. Pada penelitian terdahulu ekstrak ranting 

tanaman patah tulang telah terbukti memiliki aktivitas antibakteri, sehingga 

peneliti ingin mengembangkannya menjadi sediaan yang lain, yaitu sediaan 

gel. Bentuk sediaan gel dipilih karena lebih menguntungkan dibandingkan 

dengan krim atau losion karena sifatnya yang ringan, mudah diserap ke dalam 

kulit, dan dapat memberikan rasa sejuk dan nyaman saat dioleskan. Selain itu, 

formulasi gel memungkinkan distribusi zat aktif yang lebih merata dan 

meningkatkan penetrasi ke dalam kulit, sehingga efektivitasnya dalam 

melawan bakteri dapat dioptimalkan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah sediaan gel ekstrak ranting tanaman patah tulang (Euphorbia 

tirucalli L.) memenuhi syarat evaluasi sediaan gel? 
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2. Berapa konsentrasi efektif ekstrak ranting tanaman patah tulang 

(Euphorbia tirucalli L.) pada sediaan gel untuk menghasilkan efek 

antibakteri yang signifikan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui apakah sediaan gel ekstrak ranting tanaman patah tulang 

(Euphorbia tirucalli L.) memenuhi syarat evaluasi sediaan gel.  

2. Menentukan konsentrasi yang efektif dari ekstrak ranting tanaman patah 

tulang (Euphorbia tirucalli L.) untuk sediaan gel yang efektif menghambat 

pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

     Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman 

peneliti mengenai formulasi sediaan gel berbasis ekstrak ranting patah 

tulang (Euphorbia tirucalli L.) serta efektivitasnya dalam menghambat 

pertumbuhan Propionibacterium acnes. Selain itu, penelitian ini juga 

memberikan pengalaman langsung dalam melakukan uji efektivitas 

antibakteri, sehingga dapat meningkatkan keterampilan peneliti dalam 

bidang farmasi dan kosmetik berbahan alami. 

2. Bagi Institusi Pendidikan  

     Penelitian ini dapat menjadi referensi akademik dalam bidang 

farmasi, kosmetik, dan dermatologi, khususnya terkait pengembangan 

sediaan berbasis bahan alami sebagai alternatif pengobatan jerawat. 

Selain itu, hasil penelitian ini dapat menambah koleksi literatur ilmiah 

di institusi pendidikan serta mendorong penelitian lanjutan mengenai 

pemanfaatan tanaman herbal dalam dunia kesehatan dan kecantikan.  

3. Bagi Profesi dan Masyarakat 

     Penelitian ini bermanfaat bagi para profesional di bidang farmasi, 

kedokteran, dan kosmetik dalam mengeksplorasi alternatif pengobatan 

jerawat yang lebih aman dan efektif. Hasil penelitian ini dapat menjadi 

dasar bagi para apoteker dan tenaga medis dalam merekomendasikan 

produk berbasis bahan alami kepada pasien atau konsumen yang 
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membutuhkan solusi perawatan kulit yang minim efek samping. Selain 

itu, penelitian ini juga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya memilih produk perawatan kulit yang memiliki efektivitas 

terbukti dan terjamin keamanannya, sehingga dapat menghindari risiko 

penggunaan bahan kimia berbahaya dalam produk skincare. 

1.5 Penelitian Yang Relevan 
Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Nama 

Peneliti 

Judul dan Tahun 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan dengan 

Penelitian Ini 

Qomah 

et al. 

(2024) 

Uji Antibakteri 

Milk Cleanser 

dari Ekstrak 

Ranting Tanaman 

Patah Tulang 

terhadap 

Propionibacteriu

m acnes 

Uji antibakteri 

menggunakan 

metode difusi 

cakram dengan 

konsentrasi 5%, 

10%, dan 15% 

Konsentrasi 5% 

memiliki daya 

hambat sedang, 

10% kuat, dan 

15% sangat kuat 

1) Menggunakan milk 

cleanser, bukan gel. 2) 

Tidak mengevaluasi 

karakteristik fisik sediaan 

seperti viskositas dan pH. 

3) Tidak membahas 

stabilitas formulasi selama 

penyimpanan. 

Setiorini 

et al. 

(2014) 

Uji Aktivitas 

Antibakteri 

Sediaan Krim 

Ekstrak Ranting 

Patah Tulang 

terhadap 

Propionibacteriu

m acnes dan 

Candida albicans 

Pengujian daya 

hambat dengan 

metode difusi 

cakram pada 

berbagai 

konsentrasi 

ekstrak 

Krim dengan 

konsentrasi 10% 

efektif terhadap 

Propionibacteri

um acnes, dan 

6% terhadap 

Candida 

albicans 

1) Menggunakan sediaan 

krim, bukan gel. 2) 

Menguji daya hambat 

terhadap Candida 

albicans, sedangkan 

penelitian ini hanya 

berfokus pada 

Propionibacterium acnes. 

3) Tidak melakukan 

evaluasi stabilitas sediaan 

dalam jangka waktu 

tertentu. 

Ferawati 

Suzalin 

et al. 

(2021) 

Formulasi dan 

Evaluasi Gel 

Antijerawat 

Ekstrak Daun 

Jeringau Hijau 

(Acorus calamus 

L.) dengan 

Variasi 

Uji formulasi 

gel dengan 

ekstrak daun 

jeringau hijau 

dan berbagai 

konsentrasi 

Carbopol 940 

serta evaluasi 

stabilitas fisik 

Gel dengan 

Carbopol 940 

konsentrasi 1% 

paling optimal 

dalam 

menghasilkan 

sediaan yang 

stabil 

1) Menggunakan ekstrak 

daun jeringau hijau, bukan 

ranting patah tulang. 2) 

Fokus pada variasi 

konsentrasi Carbopol 940, 

sedangkan penelitian ini 

mengevaluasi efektivitas 

ekstrak dalam sediaan gel. 

3) Tidak melakukan uji 
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Nama 

Peneliti 

Judul dan Tahun 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan dengan 

Penelitian Ini 

Konsentrasi 

Carbopol 940 

daya hambat terhadap 

Propionibacterium acnes. 

Saparudd

in Latu et 

al. 

(2024) 

Formulasi dan 

Evaluasi Aktivitas 

Antijerawat Gel 

Ekstrak Kulit 

Nanas (Ananas 

comosus L.) 

terhadap 

Propionibacteriu

m acnes 

Formulasi gel 

dengan ekstrak 

kulit nanas dan 

uji daya hambat 

menggunakan 

metode sumuran 

agar 

Konsentrasi 5% 

menunjukkan 

daya hambat 

terbesar 

terhadap 

Propionibacteri

um acnes 

sebesar 12,7 

mm 

1) Menggunakan ekstrak 

kulit nanas, bukan ranting 

patah tulang. 2) 

Memanfaatkan kandungan 

bromelin sebagai 

antibakteri, sedangkan 

penelitian ini 

memanfaatkan senyawa 

aktif dari ranting patah 

tulang. 3) Menggunakan 

metode sumuran, 

sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode 

cakram. 

Lili Nur 

Indah 

Sari et al. 

(2024) 

Uji Aktivitas 

Antifungi Gel 

Ekstrak Ranting 

Patah Tulang 

(Euphorbia 

tirucalli) terhadap 

Candida albicans 

Ekstraksi 

dengan metode 

remaserasi 

menggunakan 

etanol 96%, 

formulasi gel 

dengan 

konsentrasi 5%, 

7,5%, dan 10%, 

serta uji 

antifungi 

dengan metode 

difusi sumuran 

Gel dengan 

konsentrasi 10% 

menghasilkan 

zona hambat 

sebesar 2,14 cm² 

terhadap 

Candida 

albicans 

1) Menguji aktivitas 

antifungi terhadap Candida 

albicans, bukan antibakteri 

terhadap 

Propionibacterium 

acnes.2) Fokus pada 

aktivitas antifungi, 

sedangkan penelitian ini 

fokus pada aktivitas 

antibakteri. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

1. Ekstrak ranting patah tulang (Euphorbia tirucalli L.) mengandung senyawa 

flavonoid, alkaloid, tanin, dan triterpenoid, sedangkan saponin dan steroid 

tidak terdeteksi dalam hasil skrining fitokimia. 

2. Proses ekstraksi menggunakan metode maserasi menghasilkan rendemen 

sebesar 9,735%, yang telah memenuhi persyaratan minimal standar 

Farmakope Herbal Indonesia Edisi II. 

3. Formula sediaan gel ekstrak ranting patah tulang memenuhi uji 

organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, dan viskositas sesuai parameter 

sediaan topikal, meskipun terdapat variasi kecil pada hasil daya sebar antar 

formula yang diduga akibat ketidaktepatan penimbangan massa saat uji. 

4. Uji antibakteri menunjukkan pada formulasi 1 dan 2 berada dibawah 10 mm 

yang termasuk dalam kategori tidak memiliki daya hambat, sedangkan pada 

formulasi 3 memiliki daya hambat terbesar walaupun termasuk dalam 

kategori lemah.. 

6.2 Saran  

1. Sebaiknya dilakukan standardisasi mutu bahan baku simplisia dan ekstrak 

secara menyeluruh, meliputi uji cemaran mikroba, logam berat, dan profil 

kandungan metabolit sekunder agar mutu bahan tetap terjaga. 

2. Untuk pengembangan formulasi, dapat diuji variasi jenis basis gel atau 

kombinasi gelling agent lain yang berpotensi meningkatkan daya sebar, 

stabilitas, dan efektivitas pelepasan zat aktif. 

3. Perlu dilakukan pengujian stabilitas fisik dan kimiawi sediaan dalam 

kondisi penyimpanan yang bervariasi, baik suhu ruang, dingin, maupun 

suhu tinggi, untuk mengetahui ketahanan sediaan terhadap perubahan 

lingkungan. 

4. Uji aktivitas antibakteri lanjutan direkomendasikan untuk mengukur nilai 

Kadar Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh Minimum (KBM) dari 
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ekstrak terhadap Propionibacterium acnes untuk memastikan efektivitas 

terapeutiknya. 

5. Sebagai alternatif, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan sediaan 

lain berbahan dasar ekstrak ranting patah tulang, seperti serum, lotion, atau 

patch herbal topikal, dengan karakteristik fisik yang lebih ringan. 

6. Uji toksisitas akut topikal dan uji iritasi kulit disarankan dilakukan 

menggunakan hewan uji atau uji iritasi in vitro untuk memastikan keamanan 

sediaan sebelum uji aplikasi lebih lanjut pada manusia.
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